65 Tahun Siaran, Radio Belanda Berhenti Mengudara
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Jakarta — Radio Belanda yang bersiaran dalam bahasa Indonesia Ranesi akan berhenti
bersiaran serta laman internet juga otomatis dihentikan mulai Jumat 29 Juni 2012
mendatang.

Radio yang telah mengudara selama 65 tahun diberhentikan karena adanya
penghematan besar-besaran akibat krisis di benua Eropa.

Situs Ranesi menyebutkan, kabinet Belanda memutuskan untuk memotong anggaran
Radio Nederland Wereldomroep sebesar 70 persen. Selanjutnya lembaga penyiaran ini
diminta untuk memfokuskan kegiatan kepada negara-negara tanpa kebebasan pers.

“Menurut indeks Freedom House, Indonesia termasuk negara-negara yang sudah
mengenal kebebasan pers, walaupun terbatas,” demikian tulis situs Ranesi yang dikutip,
Rabu (27/6).

“Atas nama segenap rekan Ranesi, saya mohon diri. Sampai jumpa di lain kesempatan,
begitu kami biasa pamit pada akhir siaran. Namun tidak lama lagi, kalimat di atas tidak
dapat kami ucapkan,” sebut situs Ranesi.

Siaran terakhir Ranesi berlangsung Jumat 29 Juni 2012 dalam waktu siar pukul 17.00
hingga 20.00 WIB selama 3 jam siaran langsung. Setelah itu, ranesi resmi berhenti
mengudara termausk penghentian laman situs internet.

Pengelola Ranesi mengatakan hingga saat ini pihaknya telah menerima banyak
tanggapan yang menyesali penutupan Ranesi serta berbagai pernyataan mengenai arti
keberadaan Ranesi di Indonesia.

“Terimakasih untuk tanggapan yang membesarkan hati krew Ranesi, dengan demikian
kami mengakhiri kegiatan kami sambil berucap, Tidak sia-sia kami telah bekerja
sepenuh hati,” jelas situs Ranesi.

Ranesi merupakan siaran berbahasa asing pertama RNW, Radio ini mengudara sejak 1
Mei 1947. Radio ini mengudara dengan menggunakan gelombang pendek dan satelit,
Ranesi kemudian menyesuaikan diri dengan siaran melalui internet.(rnw/mas)

Copyright © 2003-2011 Era Baru News
Source: http://erabaru.net/nasional/50-politik/30848-65-tahun-siaran-radio-belanda-
berhenti-mengudara



